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B PENDAHULUAN

Di dunia yang semakin terhubung,
teknologi komunikasi yang dimiliki oleh
manusia mengalami transisi dari dunia
telekomunikasi menjadi komunikasi interaktif.
Media baru tidak hanya digunakan untuk
mencari informasi dan berinteraksi saja,
namun media baru berkembang menjadi

wadah untuk melakukan gerakan sosial.
Yang dimaksud dengan media baru

adalah media digital, termasuk di dalamnya
adalah media sosial yang memberikan ruang
bagi individu untuk melakukan interaksi sosial
berbasis web yang memodifikasi cara
berkomunikasi menjadi lebih interaktif (Flew,
2008: 2-3). Media baru memberikan ruang
untuk berhubungan tanpa harus dihambatoleh
jarak spasial, dalam hal ini media baru
memberikan metode-metode interaksi
alternatif yang tidak mengharuskan seorang

individu untuk bertatap langsung dengan
individu lainnya. Dalam gerakan sosial, media
baru kemudian menjadi wadah yang lebih
terjangkau oleh masyarakat dan memiliki
jaringan yang jauh lebih luas dari media

konvensional.
Dalam gerakan sosial, komunikasi

intensif diantara anggota gerakan untuk
menjamin terjadinya pertukaran informasi
demi tercapainya rasa saling memahami
menjadi esensial. Hal ini disebut dengan Teori
Konvergensi. Model ini setidaknya dapat
menggambarkan beberapa hal, seperti:
informasi yang tidak hanya bersifat satu arah;
komunikasi horizontal antar anggota yang
tidak terbatas dan transparan; pembentukan
persepsi yang serupa dan partisipasi para
anggota; sehingga ketika hal-hal tersebut
terjadi secara terus menerus maka pada

=2



akhirnya muncul rasa saling memahami yang
mendorong seluruh anggota gerakan sosial
untuk melakukan aksi kolektif (Rogers dan
Kincaid, 1981).

Jogja Garuk Sampah merupakan
sebuah gerakan sosial berorientasikan kepada
kepedulian akan lingkungan yang terdiri atas
sekumpulan anak muda dengan latar belakang
yang beragam. Kegiatan gerakan sosial ini
kemudian dapat dilihat dari kegiatan advokasi
daring serta kegiatan luring untuk
membersihkan sampah, baik sampah yang
tercecer ataupun sampah visual. Gerakan ini
dimulai pada tahun 2015 yang diinisiasikan
untuk merespon kegelisahan dan celetukan
para wisatawan mengenai krisis kebersihan
beberapa objek wisata yang menghilangkan

keistimewaan Yogyakarta.
Jogja Garuk Sampah merupakan

suatu gerakan sosial digital yang memiliki
empat ciri-ciri yaitu: dilakukan secara digital,
berbasis kepada komunikasi interaktif dua
arah baik diantara penggerak dan anggota
ataupun diantara anggota dan anggota,
interaksi anggota berbasis virtual melalui
gawai, serta kecepatan penyebaran informasi
yang terjadi secara aktual atau cepat. Gerakan
sosial digital memiliki beberapa perbedaan
dengan gerakan sosial konvensional yang
selamainidikenal, yaitu: pola komunikasiyang
berbeda; jangkauan serta intensitas distribusi
pesan; pola penerimaan anggota baru (gerakan
sosial digital lebih mudah dan fleksibel); serta
rasa saling memiliki diantara para anggota

dimanadalam halinirasasalingmemilkidalam
gerakan sosial konvensional jauh lebih kuat

dibandingkan gerakan sosialdigital.
Jogja Garuk Sampah berhasil

menerjemahkan advokasi daring menjadi
gerakan luring, sehingga gerakan ini kemudian
dapat dikatakan sebagai aktivisme siber
(cyberactivism). Tidak berbeda dengan istilah
gerakan sosial digital, istilah aktivisme siber
merujuk kepada pola gerakan sosial yang
terbentuk berdasarkan kepada preferensi
untuk bertukar informasi dan gagasan melalui
internet dan media sosial. Aktivisme siber
memiliki dua elemen pembentuk, yaitu isu dan
massa, dan satu elemen pelengkap, kehadiran
media baru. Ketiga hal ini dapat dipenuhi oleh
Jogja Garuk Sampah yang menjadi fokus
dalam pembahasan di bagian selanjutnya di

tulisanini.
Dalam prosesnya menjadi sebuah

gerakan sosial, tentu Jogja Garuk Sampah
tidak terlepas dari upaya kampanye sosial.
Adapun yang dimaksud dengan kampanye
sosial adalah serangkaian tindakan
komunikasi yang terorganisir dalam suatu
kurun waktu tertentu yang bertujuan untuk
menciptakan efek tertentu terhadap massa
ataupun sasaran masyarakat yang dilakukan
secara berkesinambungan. Kampanye sosial
memiliki empat variabel: adanya tujuan untuk
menciptakan dampak tertentu, adanya target
massa yang besar, dilakukan dalam suatu
waktu tertentu, serta terorganisir dan

terencana.




B JOGJA GARUK SAMPAH

Seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya, Jogja Garuk Sampah diinisiasikan
untuk merespon keresahan yang tumbuh di
masyarakat mengenai masalah kebersihan
yang merusak keindahan kota Yogyakarta.
Pada awal dibentuknya, Jogja Garuk Sampah
hanya berupa komunitas yang terdiri atas
beberapa orang yang saling mengenal tanpa
terdapat struktur pengorganisasian. Setelah
bulan Februari 2017 kemudian Jogja Garuk
Sampah melakukan pembenahan internal
yang menghasilkan struktur organisasi yang
jelas dan memiliki badan hukum yang resmi.
Jogja Garuk Sampah sekarang diketuai oleh
Bekti Maulana yang dibantu oleh pengawas,
sekertari, bendahara, koordinator Divisi Humas
(Hubungan Masyarakat), dan koordinator Divisi
Mas Trampill (Masyarakat Peduli Rambu-
Rambu dan APILL) dalam memanajemen

seluruh kegiatan Jogja Garuk Sampah.
Keanggotaan Jogja Garuk Sampah

ditandai dengan keikutsertaan dalam kegiatan
luring gerakan sosial ini seperti melakukan
pembersihan rutin setiap hari Rabu di
beberapa lokasi strategis kota Yogyakarta.
Biasanya, anggota kemudian akan bergabung
dalam grup besar Whatsapp Jogja Garuk

Sampah untuk memudahkan proses
koordinasi diantara pengurus dan anggota

dalam melakukan kegiatan pembersihannya.
Kegiatan pembersihan yang

dilakukan oleh Jogja Garuk Sampah bersifat
rutin dilakukan pada hari Rabu setiap
minggunya. Selain itu, Jogja Garuk Sampah
kemudian juga turut melakukan kegiatan
pembersihan bersama dengan mitra-mitra lain
yang memiliki perhatian serupa yang biasanya
dilakukan dalam acara-acara besar yang
diselenggarakan di Yogyakarta. Target
pembersihan Jogja Garuk Sampah kemudian
adalah lokasi-lokasi dengan banyak sampah
yang berceceran, baik sampah organik ataupun
anorganik. Fokus sampah yang menjadi target
pembersihan gerakan ini kemudian
berkembang dan meliputi juga sampah-
sampah visual seperti poster ataupun banner
yang ditempelkan tanpa izin dari pihak
berwajib di banyak tempat. Untuk merespon
sampah visual inilah kemudian Jogja Garuk
Sampah mendirikan divisi Mas Trampill
(Masyarakat Peduli Rambu-Rambu dan APILL)
yang bertugas untukmembersihkan kota
Yogyakarta darisampah-sampah visualini.



B MEDIA BARU DAN AKTIVISME SIBER DI INDONESIATABEL

Per tahun 2017 lalu, tercatat pengguna
internet di Indonesia mencapai angka 132 juta
pengguna dengan 40% diantaranya
merupakan pengguna aktif internet. Walaupun
begitu, penggunaan internet di Indonesia
masih belum tergolong merata karena
sebagian besar pengguna internet di Indonesia
kemudian muncul dan tumbuh di Pulau Jawa.
Peningkatan jumlah pengguna internet
Indonesia kemudian berbanding lurus dengan
pertumbuhan pengguna media sosial digital,
dimana yang mengalami peningkatan utama

dimulaidarimediasosial bernama Facebook.
Pada saat ini, Indonesia menempati

posisi sebagai negara dengan pengguna
Facebook tertinggi di dunia dengan angka 117
juta pengguna. Facebook kemudian diikuti
dengan media sosial lainnya, yaitu Twitter
dimana pengguna yang berasal dari Indonesia
kemudian berhasil mencapai angka 20 juta

orang yang menyebabkan Indonesia kemudian

menduduki posisi negara 5 dengan pengguna
Twitter terbanyak. Selanjutnya, Indonesia
kemudian juga menjadi pengguna terbanyak
se-Asia Pasifik dalam sosial media bernama
Instagram dengan angkat45 juta pengguna.
Penggunaan media sosial yang tinggi
ini kemudian mempengaruhi dinamika
berkomunikasi dalam masyarakat. Terdapat
transisi pola-pola hubungan masyarakat yang
kemudian semakin terdigitalisasi, dimana
masyarakat Indonesia pada era kontemporer
ini kemudian lebih sering melakukan
komunikasi melalui media internet
dibandingkan media konvensional lainnya. Hal
ini kemudian menyebabkan media sosial
digital memiliki peran penting dalam distribusi
informasi politik, dan menjadi fasilitator dalam
interaksi dan transasksi politik, serta dalam
membangun pengetahuan mengenaiisu politik

yangtengah berkembang.
Media sosial digital kemudian kerap

menjadi media baruyang membentukidentitas
kolektif yang terakumulasi dalam bentuk suatu
gerakan tertentu yang diharapkan dapat
mencapai suatu perubahan di masyarakat.
Internet dan media sosial digital kemudian
menjadi media baru yang bebas dari intervensi
dari pihak-pihak lain. Dalam ranah mobilisasi,
penyebaran informasi dan penggunaan
internet yang semakin meluas kemudian
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mampu menyebarkan suatu isu dan

memobilisasimassadengan cepat.
Istilah aktivisme siber kemudian

menjadi relevan dalam membicarakan
pergerakanyangtermobilisasi dengan bantuan
internet. Aktivisme siber merujuk kepada pola-
pola gerakan sosial yang terbentuk atas
preferensi media diskusi dan penyebaran
informasi melalui media internet. Aktivisme
siber kemudian berhasil menciptakan
demokrasi berbasis digital yang tidak
terhambat oleh ruang dan waktu yang
kemudian menyebabkan demokrasi dapat
bekerja di ruang publik yang masif bernama

internet.
Klasifikasi aktivisme siber dibagi

menjadi tiga bagian utama: organi-
zation/mobilization, awareness /advocacy,dan
action/reaction. Model organization/
mobilization berbicara kepada suatu kondisi
yang dihasilkan kepada gerakan populis yang
memobilisasi massa berdasarkan isu tertentu.
Model awareness /advocacy kemudian
berbicara mengenai tindakan persuasif yang
berusaha meningkatakan kesadaran
masyarakat mengenai satu isu ataupun
problematika sosial yang sedang marak
ibicarakan diantara masyarakat. Sedziigkan
model terakhi

action/reaction, merujuk
kepada aktivisme inte

emosional dan reaktif terhadap suatu

peristiwa.
Menurut Mc Quail (2011: 150) media

baru kemudian dapat memberikan ruang yang
memungkinkan komunikasi dua arah yang
bersifat interaktif yang memungkinkan
pengumpulan sekaligus pengiriman informasi
sekaligus. Perbedaan mendasar dan utama
diantara media konvensional dan media baru
kemudian dapat dilihat dalam interaktivitas
yang terjadi. Sehingga berdasarkan perbedaan
ini kemudia, kampanye sosial dalam media
baru kemudian memiliki delapan karakteristik:
tertarget, terfokus, terukur, konten, sederhana
dan langsung, media yang dipilih, memberikan
pengalaman langsung kepada publik,dan lebih
menguntungkan karena alasan ekonomi.




B KARAKTERISTIK DAN METAMORFOSIS
GERAKAN SOSIAL DI YOGYAKARTA

Tradisi dan budaya yang melekat
kuat di Yogyakarta kemudian menciptakan
corak bergotong-royong yang masih melekat
dalam pergerakan sosial yang ada di kota ini.
Konsep gotong royong sudah terinsti-
tusionalisasi dalam pergerakan kota
Yogyakarta berdasarkan prinsip SEGORO
AMARTO (Semangat Gotong Royong Agawe
Majune Nyayogyokarto) yang dirilis oleh
Gubernur Sri Sultan Hamengku Buwono X.
Prinsip ini kemudian dimanifestasikan dalam
upaya-upaya pemberantasan kemiskinan
ataupun isu-isu sosial lain di Yogyakarta yang
masih mengangkat semangat-semangat
kolektivisme dan gotong-royong.

Gerakan sosial digital kemudian
mempengaruhi dinamika pergerakan sosial di
Yogyakarta yang menciptakan gerakan sosial
yangtidak hanya dilakukan dilapangan namun
juga dilakukan dalam ruang publik baru
bernama media sosial. Jogja Garuk Sampah
kemudian menjadi salah satu fenomena
gerakan sosial yang menggunakan media baru
iniuntuk melancarkan pergerakannya. Namun,
masih sarat dengan prinsip-prinsip gotong-
royong yang sudah terinstitusionalisasi
tersebut, Jogja Garuk Sampah muncul karena
adanya kesadaran untuk memperbaiki ruang
publik bersama dari kekotoran untuk
menciptakan lingkungan yang terjaga dari
sampah, baik visual maupun sampah-sampah
lainnya.

T—

B JOGJA GARUK SAMPAH SEBAGAI BENTUK AKTIVISME SIBER

Kesadaran mengenai pentingnya
media baru dalam penyebaran informasi
kemudian mendorong Jogja Garuk Sampah
untuk menggunakan media baru untuk
melakukan aktivismenya. Setidaknya ada tiga
elemen yang harus dipenuhi oleh Jogja Garuk
Sampah sebagai Aktivisme Siber: isu, massa,
dan penggunaan media baru.

W Isu

Media sosial hadir sebagai dimensi
baru yang kosong dan bersifat netral. Orientasi
keberpihakan media sosial kemudian hadir
dalam keputusan pengguna yang memiliki
kebebasan untuk memenuhi wadah tersebut
dengan komponen-komponen tertentu.
Komponen inilah yang nantinya menentukan
orientasi dari pemanfaatan sebuah media
sosial tertentu. Dalam hal ini, aktivis kemudian
memanfaatkan wadah yang awalnya netral ini

untuk melancarkan aktivisme miliki mereka.



Dan setiap aktivisme memiliki isu pokok yang

menjadi pusat pergerakan.
Isu mengenai lingkungan menjadiisu

yang sentral dalam aktivisme Jogja Garuk
Sampah. Secara spesifik, isu lingkungan yang
diangkat adalah isu mengenai kebersihan
lingkungan. Tentu saja, Jogja Garuk Sampah
bukan menjadi satu-satunya pergerakan
dengan orientasi lingkungan yang
menggunakan media baru sebagai alat untuk
melakukan aktivisme. Terdapat pergerakan
lain seperti Earth Hour Jogja ataupun Jogja
Berkebun yang menjadikan media baru
sebagai sarana untuk membagi informasi
seputar topik spesifik yang diangkat.
Perbedaannya adalah isu lingkungan yang
diangkat oleh Jogja Garuk Sampah adalah isu

rillyangdekatdengan masyarakat.
Menggunakan media baru seperti
media sosial, Jogja Garuk Sampah
mengkampanyekan mengenai pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan serta
mengajak masyarakat luas untuk menjadilebih
sensitif mengenai hal tersebut. Adapun upaya
gerakan nyata yang ditawarkangoleh gerakan

ini adalah tindakan kolektif yang

berkesinambungan seperti turun ke jalanan
untuk mengutip dan membersihkan
lingkungan dari setiap jenis sampah yang
mencemarinya. Inisiatif untuk membersihkan
ini, tidak datang secara tiba-tiba dari ruang

yangvakum.
Yogyakarta, seperti banyak kota

lainnya, menjadi kota dengan jumlah
penyelenggaraan acara yang banyak. Pada
tahun baru misalnya, penyelenggaraan acara
erta euforia yang dimiliki oleh masyarakat
untuk merayakan kesempatan ini kemudian
mendorong penggunaan petasan yang
berlebih. Sayangnya, euforia tersebut tidak

diiringi deng kesadaran mengenai

lingkungan yang baik. Yang kemudian
berdampak kepada pembuangan sampah di
sembarang tempat. Hal inilah yang
menyebabkan Kementrian Lingkungan Hidup
dan Hutan merilis himbauan kepada
masyarakat untuk tidak membuang sa

tidak padatempatnya.
Selain itu, sebagai kota pelajar yang
aktif, tidak jarang banyak acara-acara dengan
berbagai tema diselenggarakan. Seringkali,
penggunaan poster dan selebaran yang
ditempel di titik-titik kota Yogyakarta dilakukan
oleh pihak penyelenggara dalam upaya
mempublikasikan acara. Hal inilah yang
kemudian menyebabkan sampah yang
mencemari lingkungan tidak hanya sampah
yang dibuang sembarangan, namun juga
sampah visual yang ditempelkan di tempat-
tempat umum. Untuk itulah kemudian Jogja
Garuk Sampah membentuk divisi Mas Trampill
(Masyarakat Peduli Rambu-Rambu dan APILL)
yang kegiatannya adalah membersihkan
sampahvisualtersebut.
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B Massa

Walaupun
memiliki latar belakang
yang beragam, masyarakat
yang tergabung dalam
pergerakan Jogja Garuk Sampah
kemudian memiliki visi mengenai
lingkungan yang serupa. Hal ini

dikarenakan oleh pengangkatanisuyang
dekat dengan masyarakat dan sebenarnya
sudah menjadi kekhawatiran masyarakat
selama ini. Bedanya, selama ini kekhawatiran
tersebut berada di masing-masing individu
tanpa disuarakan. Penyebaran informasi yang
dilakukan oleh Jogja Garuk Sampah kemudian
berhasil mengumpulkan masyarakat dengan
kekhawatiran mengenai lingkungan yang
serupa itu untuk melaksanakan solusi nyata

yangditawarkan oleh pergerakanini.
Komitmen untuk melakukan

pergerakan ini di masing-masing individu
kemudian menjadi esensial dalam aktivisme
Jogja Garuk Sampah. Hal ini dikarenakan
perbedaan yang ada diantara keanggotaan
gerakan sosial konvensional dan gerakan sosial
digital. Dalam gerakan sosial digital,
keanggotaan bersifat sangat fleksibel dan
dinamika keluar-masuknya anggota menjadi

sangat fluid. Fleksibel artinya keanggotaan

%

Jogja Garuk Sampah berbasis kepada masuk
atau tidaknya seorang individu dalam grup
daring yang didirikan oleh pengurus gerakan.
Fleksibilitas ini kemudian yang menyebabkan
kemauan dan kesukarelawanan milik individu
menjadi faktor utama dalam menumbuhkan
keinginan untuk terus melanjutkan kegiatan-

kegiatan Jogja Garuk Sampah.
Untuk menumbuhkan motivasi serta

komitmen ini Jogja Garuk Sampah kemudian
merumuskan program apresiasiyangditujukan
kepada anggotanya, program ini dilakukan
baik secara daring maupun luring. Secara
daring, biasanya Jogja Garuk Sampah akan
mengunggah foto-foto para relawan ketika
tengah melakukan kegiatan sukarelawan
membersihkan lingkungan ataupun
memberikan kejutan ulang tahun kepada
anggota. Secara luring, Jogja Garuk Sampah
akan memberikan penghargaan secara fisik
kepada anggota sukarelawan yang terpilih
melalui kriteria tertentu. Yangingin dicapai dari
kegiatan-kegiatan ini adalah untuk
menumbuhkan rasa kekeluargaan pada diri
masing-masing anggota yang diharapkan
dapat menumbuhkan komitmen dan motivasi
untuk melanjutkan kegiatan sukarelawan yang
diselenggarakan oleh Jogja Garuk Sampah.




B Media Baru

Media sosial menciptakan ruang baru
untuk terjadinya diskusi dan penyebaran
informasi yang cepat. Selain itu, kemampuan
media sosial untuk turut menjadi wadah untuk
bertukar pikiran tanpa mengharuskan
individu-individu untuk bertemu secara
langsung kemudian menjadi faktor pembeda
yang cukup signifikan dengan metode-metode
konvensional. Keterlibatan dalam diskusi
publik serta konsumsi informasi secara daring
yang terjadi intensif tersebut kemudian
menjadi pemicu untuk menjadi penggerak
individu untuk turun melakukan aksi nyata

dalam melakukan pergerakan pembersihan
lingkungan. Dalam aktivisme siber sendiri,
terdapat tiga klasifikasi utama:
organization/mobilization; awareness
/advocacy; serta action/reaction (McCaughey,
2003: 72-73). Dalam hal ini, Jogja Garuk
Sampah jatuh pada spektrum
organization/mobilization dikarenakan upaya-
upaya pembentukan pergerakan ini serta
program-program yang dijalankan yang
kemudian menjadi motor penggerak
pergerakan yang awalnya disebarkan secara
daringmenjadi pergerakan luring.

B Penggunaan Media Sosial pada Jogja Garuk Sampah

Media sosial menjadi media kampanye
yangdigunakan oleh Jogja Garuk Sampahyang
memiliki pola komunikasi satu arah dimana
distribusi informasi dimulai dari satu sumber
utama kepada banyak orang. Jogja Garuk
Sampah menggunakan tiga media sosial
utama yaitu Facebook, Twitter, dan Instagram.
Interaksi serta penyebaran informasi intensif
yang dilakukan oleh penggerak Jogja Garuk

Jumlah
Unggahan

Nama Gerakan

“Tabel 1 Perban:
Instagram Ger:

in Jumiah Unggahan, Pengikut, Dan Waktu Pembuatan Berbagai Akun
osial Di Yogyakarta Per 31 Desember 2017

Jumlah
Pengikut

Sampah dalam media daring ini kemudian
menyebabkan peningkatan jumlah pengikut
(follower) dalam kurun waktu satu tahun
terakhir. Walaupun jumlahnya tidak sebesar
gerakan-gerakan sosial lain yang juga bergerak
di bidang lingkungan, tingkat peningkatan
pengikut Jogja Garuk Sampah dibandingkan
pergerakan sosial yang lain tergolong baik
terlebih dengan usianyayang masih baru.

Waktu
Pembuatan Akun



Penggunaan sosial media dalam
pergerakan Jogja Garuk Sampah setidaknya
memenuhi dua fungsi utama yang
mendominasi muatan sosial media Jogja
Garuk Sampah, yaitu fungsiinteraksi dan fungsi
publikasi.

1. Interaksi

Media baru memberikan ruang tidak
hanya bagi penggerak Jogja Garuk Sampah
untuk berinteraksi dengan para anggota,
namun juga menyediakan wadah bertukar
informasi untuk terjadi antar sesama anggota.
Proses interaksi yang yang tidak hanya satu
arah namun merupakan komunikasi interaktif
kemudian juga menjadi salah satu faktor yang
berkontribusi dalam memberikan motivasi
kepada para anggota, baik baru ataupun lama,
untuk turun ke lapangan melakukan
pergerakan pembersihan lingkungan. Hal ini
dikarenakan adanya kesadaran pribadi dari
satu anggota yang bersifat menular kepada
anggota lainnya dalam proses interaksi dua
arah yang terjadi diantara para anggota. Dari
perspektif para penggagas pergerakan, media
baru dapat dimaksimalkan untuk keperluan
menjaring relawan dan distribusiinformasi.

Menjaring Relawan

Kemampuan media baru untuk
menghubungkan para pengurus gerakan Jogja
Garuk Sampah dengan audiens baru menjadi
kesempatanyangdimanfaatkan untuk mencari

sukarelawan baru untuk turut bergabung
dalam pergerakan Jogja Garuk Sampah. Dalam
hal ini, interaksi yang dilakukan oleh para
pengurus biasanya dimulai dengan
ketertarikan audiens yang merupakan
masyarakat awam terhadap kegiatan Jogja
Garuk Sampah. Ketertarikan audiens tersebut
kemudian akan direspon oleh pengurus Jogja
Garuk Sampah yang diwakilkan oleh admin
yang mengurus sosial media gerakan ini.
Setelah memberikan informasi yang
diperlukan, kemudian admin akan mengajak
audiens baru untuk bergabung ke grup
Whatsapp yang menjadi penanda terekrutnya

seorangindividu dalam gerakanini.
Memperluas jangkauan audiens

menjadi hal yang esensial bagi sebuah
pergerakan, terlebih pergerakan seperti Jogja
Garuk Sampah yang memiliki kegiatan rutin
untuk berkumpul secara luring. Pemanfaatan
media sosial secara maksimal untuk menjamin
terjadinya interaksi secara intensif dengan para
audiens kemudian menjadi salah satu cara
untuk memperbesar sebuah pergerakan.
Dalam hal ini, penting bagi sebuah pergerakan
untuk melakukan pembagian tugas yang jelas
dalam manajemen urusan hubungan

masyarakatyangbaik.




Sumber Informasi

Sumber informasi yang dimaksud
dalam bagian ini, bukanlah penyediaan
informasi mengenai kegiatan Jogja Garuk
Sampah seperti yang dilakukan oleh para
pengurus pergerakan ini dalam menjaring

relawan. Informasi yang dimaksud adalah '

informasi mengenai lokasi strategis yang
dapat menjadi target pembersihan
sebagai program dari pergerakan ini. Sumber
informasi ini kemudian disampaikan oleh salah
satu anggota kepada para pengurus dan
anggota lainnya melalui unggahan di grup-
grup disosial media seperti Facebook.

2. Publikasi
Langsung

Publikasi langsung yang dilakukan oleh
pergerakan Jogja Garuk Sampah bertujuan
untuk memberikan informasi secara aktual
kepada audiens sosial media mengenai
kegiatan pembersihan yang sedang dilakukan
pada saat itu. Sosial media yang dimanfaatkan
dalam melakukan kegiatan publikasi langsung
ini adalah Twitter melalui fitur live tweet dan
Instagram melalui fitur instagram story. Kedua
sosial media ini kemudian dipilih karena dapat
memberikan informasi yang lugas dalam
melakukan publikasilangsung. Terlebih, dalam
instagram story terdapat juga fitur highlights
yang dapat menjadi bahan untuk penyediaan
informasi dalam jangka panjang terhadap
audiens baru potensial yang ingin mengetahui
mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh Jogja Garuk Sampah.

Poster Kegiatan

Sebagai sebuah gerakan sosial, Jogja
Garuk Sampah menyelenggarakan kegiatan
rutin untuk melakukan pembersihan yang
biasanya diberikan tajuk Giat. Poster kegiatan
untuk menjadi undangan kepada seluruh
anggota kemudian menjadi penting. Divisi
Humasyangsecara spesifik bertanggungjawab
mengenai hal ini kemudian akan
mensirkulasikan poster kegiatan berisi
informasi-informasi yang dibutuhkan. Media
baru menjadi tempat yang ideal untuk
mendukung pergerakan sosial yang tidak
memiliki dukungan dana yang besar seperti
Jogja Garuk Sampah untuk membagikan
informasi melalui poster digital. Selain
meminimalisir dana yang dikeluarkan, poster
digital kemudian menjadi inheren dengan
identitas Jogja Garuk Sampah sebagai gerakan
sosial bertajuk lingkungan, karena dengan ini,
Jogja Garuk Sampah tidak perlu melakukan
publikasisecara luring melalui poster cetak.



Dokumentasi Kegiatan

Jogja Garuk Sampah memaksimalkan
penggunaan sosial media miliknya dengan
cara membagikan dokumentasi setiap
kegiatan yang diselenggarakan olehnya.
Biasanya, kegiatan yang dibagikan di sosial
media adalah kegiatan pembersihan rutin yang
dilakukan oleh Jogja Garuk Sampah. Namun
tak jarang dokumentasi kegiatan juga berisi
dengan rapat rutin gerakan ini ataupun
pertemuan-pertemuan dengan mitra-mitra
yang memiliki perhatian mengenai isu yang
sama dengan Jogja Garuk Sampah. Selain
menjadi album digital, penggunaan sosial
media dengan membagikan dokumentasi
kegiatan untuk menciptakan citra yang baik di
masyarakat mengenai kegiatan yang dilakukan
Jogja Garuk Sampah. Karena kegiatan
pembersihan yang rutin dilakukan oleh
gerakan ini, Jogja Garuk Sampah kemudian
menjadi salah satu penerima penghargaan
Kalpataru tingkat Yogyakarta. Selain itu juga,
Jogja Garuk Sampah secara rutin melakukan
pertemuan dengan Dinas Lingkungan Hidup.
Dokumentasi mengenai hal ini kemudian
menjadi penting untuk memberitahu
masyarakat bahwa Jogja Garuk Sampah
merupakan suatu pergerakan sosial yang
menjalin hubungan baik dengan pihak-
pihak kuncidalamisulingkungan.
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Laporan

Sumber dana gerakan Jogja Garuk
Sampah berasal dari sumbangan sukarela dan
donasi dalam bentuk apapun yang diberikan
oleh para anggota ataupun pihak-pihak
lainnya. Sebagai sebuah pergerakan dengan
pengorganisasian dan landasan hukum yang
sudah ada, penting bagi Jogja Garuk Sampah
untuk melakukan laporan pertanggung
jawaban kepada para anggota. Media baru
kemudian juga menjadi wadah bagi gerakan ini
untuk melakukan laporan pertanggung
jawaban, khususnya mengenai pengelolaan
aset pergerakan ini. Transparansi menjadi hal
yang esensial dalam meningkatkan kredibilitas
gerakan ini. Hal ini dimaksudkan untuk
menumbuhkan rasa percaya para anggota dan
donatur untuk memberikan donasi kepada
Jogja Garuk Sampah.



http://facebook.com
http://facebook.com
http://twitter.com
http://twitter.com
http://instagram.com
http://instagram.com

B MANFAAT PENGGUNAAN MEDIA BARU
OLEH JOGJA GARUK SAMPAH

Dalam penggunaannya terhadap media baru, Jogja Garuk Sampah kemudian
menggunakan ketiga sosial media miliknya dengan pemanfaatan media yang berbeda
yangbisakitalihatdalam tabeldibawahini:

Media penyebaran informasiyang lengkap, dapat mengunggah dalam format artikel
panjang, foto yang cukup banyak dan juga video yang cukup panjang. Selain itu juga
0 digunakan untuk publikasi poster dan jadwal aksi, karena telah tersambung
langsung dengan media sosial Instagram. Unggahan Jogja Garuk Sampah juga
seringmenyebarkannya melalui grup besaryangtelah memiliki banyak anggota

Media penyebaran informasi yang lebih singkat dan lugas karena keterbatasan
karakter di setiap unggahannya. Jogja Garuk Sampah memanfaatkan Twitter

O

dengan cara mengajak media partner untuk bekerja sama dalam melakukan retweet
unggahan Jogja Garuk Sampah

Media penyebaran informasi berupa gambar dan video beserta narasi dalam bentuk

caption yang sangat efektif karena tingkat popularitasnya. Dalam unggahan yang

dilakukan melalui Instagram, pemanfaatan hashtag untuk mempermudah
penyebaran dan pengelompokandalam unggahandilnstagram

*Tabel Manfaat dan Fungsi Penggunaan Media Sosial bagi Jogja Garuk Sampah
Sumber: Diolah dari

hanya bermodalkan koneksi internet kemudian-sudah dapat memberikan kesempatan
bagi pengurus gerakan ini ataupun para anggota untuk bertukar informasi secara
langsung, aktual, dan intensif. Dengan'media baru pula, interaksi yang terbangun diantara
para anggota dan pengurus terjadi secara berkesinambungan dan konstan. Komunikasi
secara terus menerus tanpa terhambat oleh faktor spasial dan temporal kemudian
menghasilkan terbangunnya rasa kebersamaa antar anggota gerakan sosial dan juga
penggunaanwaktu yang lebih efektif dibandingkan dengan jika tidak digunakannya media

baru datam gerakanini.


http://facebook.com
http://facebook.com
http://twitter.com
http://twitter.com
http://instagram.com
http://instagram.com
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Dengan berbagai macam manfaat yang sudah dituliskan
sebelumnya, tentu media baru bukanlah sarana yang tidak memiliki celah
tertentu. Dalam penggunaan media baru, Jogja Garuk Sampah juga menemukan
hambatan-hambatan tertentu seperti perundungan, munculnya akun palsu,

sertagangguandalaminfrastruktur telekomunikasi.
Pada awal pergerakannya, Jogja Garuk Sampah kerap mendapatkan

cibiran dari masyarakat terhadap kegiatan yang baru saja dirintis ini. Cibiran
mencakup keraguan kesinambungan dalam program yang dilaksanakan hingga
tuduhan bahwa kegiatan ini hanyalah proyek pencitraan untuk beberapa orang
saja. Selain itu, akses yang tidak terbatas bagi siapapun yang memiliki koneksi
internet berarti membuka kemungkinan bagi pihak-pihak tidak bertanggung
jawab untuk menciptakan akun palsu yang merupakan replika dari akun orisinil
Jogja Garuk Sampah. Fenomena akun palsu ini kemudian berhasil menipu tidak
hanya audiens baru namun juga anggota sukarelawan yang sudah tergabung
dalam gerakan. Hambatan terakhir dalam penggunaan media baru merupakan

faktor eksternal yang sulit untuk dikendalikan oleh pengguna, yaitu gangguan
dalam infrastruktur telekomunikasi. Terkadang, tempat-tempat yang menjadi
sasaran strategis pergerakan tidak memilikijaringan internetyangbaik, sehingga
kemudian sulit untuk melakukan publikasi langsung seperti live tweet ataupun
instagram story sepertiyang seharusnyadilakukan oleh gerakanini.

Pergerakan berbasis daring yang dilakukan oleh Jogja Garuk Sampah kemudian

dapat dikategorikan sebagai aktivisme siber karena berhasil memenuhi tiga kriteria aktivisme
siber:isu, massa, serta penggunaan media baru sebagai faktor pelengkapnya. Penggunaan tiga
media sosial utama yaitu Facebook, Twitter, dan Instagram yang merupakan bagian dari media
baru kemudian mengindikasikan pentingnya ruang publik yang bersifat netral seperti media
sosial dalam perkembangan gerakan sosial yang mengangkat isu lingkungan yang dekat
dengan masyarakat seperti Jogja Garuk Sampah. Interaktivitas yang tinggi serta tidak adanya
faktor spasial dantemporalyang dapat menghambat komunikasi antar anggota di media sosial
kemudian berhasil membentuk koneksi tertentu dalam anggota yang tergabung dalam
gerakanini.

= e




Keberhasilan Jogja
Garuk Sampah dalam mendirikan
gerakan sosial digital ini kemudian
dapat dimaksimalkan dengan
memaksimalkan upaya untuk
memunculkan insentif bagi
anggota untuk berinteraksi secara

aktif di media sosial seperti Twitter
dan Facebook. Pasalnya, dalam dua media sosialini, interaksi diantara anggota masih cenderung
bersifat pasif. Selain itu upaya publikasi yang dilakukan oleh gerakan sosial ini juga dapat
diperbaiki dengan upaya mendokumentasi kegiatan-kegiatan gerakan sosial ini dengan kamera
yang dapat memproduksi gambar dengan kualitas yang lebih baik lagi. Media baru sarat dengan
kemampuannya berbagi narasi dengan berbagai bentuk, termasuk didalamnya bentuk visual.
Dengan memastikan penyediaan informasi dengan cara menarik, diharapkan dapat membantu
penarikan relawan yang lebih banyak serta menumbuhkan insentif bagi para pengikut di sosial
media untuk turut turun ke lapangan dan melakukan kegiatan riil seperti yang dicanangkan oleh
gerakan Jogja Garuk Sampah.
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